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Abstract: The purpose of this research is to analyze the effects of competence and integrity 
on the performance’s auditors with organizational commitment as intervening variable at 
Auditorat I.B The Audit Board of Republic of Indonesia. The research uses the quantitative 
method. The data used isprimary data, while data collection technique using questionnaires. 
The sample of this research usesthe census technique or sampling total on entire population 
are sample in this research. The researchsample are the auditors who work at Auditorat I.B 
The Audit Board of Republic of Indonesia as much as 41 auditors. Data analysis used in the 
Structural Equation Modeling (SEM) through Partial Least Squares (PLS)with Smart-PLS. 
The result of this research indicate that: (1) competence has an effecton organizational 
commitment; (2) integrity has an effect on organizational commitment; (3) competence not 
effect on the performance’s auditors; (4) integrity not effect on the performance’s auditors; 
(5) organizational commitment has an effect on the performance’s auditors;(6) competence 
has an effect on the performance’s auditors with organizational commitment as intervening 
variable; and (7) integrity has an effect on the performance’s auditors with organizational 
commitment as  intervening variable 
 
Keyword: Competence, Integrity, Organizational Commitment, Performance’s Auditors 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan integritas 
terhadap kinerja pemeriksa dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening pada 
Auditorat I.B Badan Pemeriksa Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner.  Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan sensus atau sampling total 
yaitu populasi penelitian sebagai sampel penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 41 
pemeriksa di Auditorat I.B Badan Pemeriksa Keuangan. Teknik analisis data pada penelitian 
ini menggunakan Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Squares 
(PLS) dengan bantuan program Smart-PLS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) 
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kompetensi berpengaruh terhadap komitmen organisasi; (2) integritas berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi; (3) kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemeriksa; (4) 
integritas tidak berpengaruh terhadap kinerja pemeriksa; (5) komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja pemeriksa; (6) kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 
pemeriksa dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening, dan (7) integritas 
berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening. 
 
Kata Kunci:  Kompetensi, Integritas, Komitmen Organisasi, Kinerja Pemeriksa 
 

 
PENDAHULUAN 

Tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan negara berdasarkan tata kelola 
pemerintahan yang baik (good governance) semakin gencar seiring dengan keterbukan 
informasi publik. Dengan kemudahan akses terhadap informasi publik, masyarakat dapat 
mengawasi langsung kinerja penyelenggaraan negara yang dilaksanakan oleh 
Kementerian/Lembaga yang melaksanakan tugas pelayanan publik.  

Tata kelola pemerintahan yang baik melibatkan penerapan sejumlah prinsip dan 
tindakan untuk memastikan penyelenggaraan negara yang efektif, efisien, transparan, 
akuntabilitas dan keadilan, sehingga sumber daya negara yang berada dalam pengelolaan 
pemerintah mencapai tujuan untuk kemakmuran dan kemajuan rakyat dan negara. 
Akuntabilitas sektor publik berhubungan dengan praktik transparansi dan pemberian 
informasi kepada publik dalam rangka pemenuhan hak publik. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan lembaga pemeriksa yang bebas, 
mandiri, dan profesional yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan negara guna 
menciptakan pemerintahan yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dalam 
melakukan  aktivitasnya, BPK mengacu pada Peraturan BPK RI Nomor 2 Tahun 2011 
Tentang Kode Etik Badan Pemeriksa Keuangan yang terdiri dari 3 nilai dasar yakni 
Independensi, Integritas dan Profesionalisme. BPK mempunyai peran strategis dalam 
mendorong pemerintah melaksanakan kebijakan dan strategi pembangunan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) melalui kegiatan pemeriksaan. BPK 
mengawal dan memastikan program-program prioritas pembangunan nasional direncanakan, 
dilaksanakan, dan dilaporkan secara transparan dan akuntabel serta dapat memberikan 
manfaat pada kesejahteraan rakyat Indonesia. 

BPK telah mempertimbangkan aspek kematangan organisasi sesuai The Accountability 
Organization Maturity Model yang dikembangkan oleh US Government Accountability 
Office dan diadopsi oleh organisasi lembaga pemeriksa sedunia atau International 
Organization of Supreme Audit Institutions (INTOSAI). Model ini didesain untuk membantu 
lembaga pemeriksa dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan keuangan 
(oversight), wawasan tentang kebijakan public (insight), dan tinjauan atas pilihan alternatif 
masa depan (foresight). 

Dalam persaingan organisasi global dewasa ini yang ditandai dengan lima 
kecenderungan, yaitu kecenderungan penggunaan teknologi canggih, khususnya teknologi 
komunikasi dan informasi (TKI), fragmentasi politik, integrasi ekonomi, yang mengakibatkan 
persaingan bebas, dan kecenderungan untuk bergantung pada orang lain (interdependence), 
dimana seseorang hanya dapat memenuhi kebutuhannya dengan bantuan orang lain. 
(Nuraeni, 2023). 

Faktor yang diduga mempengaruhi kinerja pemeriksa BPK belum optimal adalah 
kompetensi. Kompetensi diperlukan agar auditor memiliki pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan keterampilan dalam melaksanakan audit. Kinerja yang optimal akan tercapai 
apabila auditor memiliki pemahaman yang memadai (Widodo et al., 2019). Menurut Mathius 
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(2015:156) kompetensi berhubungan dengan keahlian pengetahuan, dan pengalaman 
sehingga auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, 
keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil menyelesaikan auditnya 
(Silitonga et al., 2017). Suatu pekerjaan tidaklah baik dan selesai dengan hasil yang baik jika 
para pekerja tidak dibekali dengan kompetensi kerja yang mumpuni, namun sebaliknya 
karyawan dengan kompetensi tinggi mampu memecahkan kebuntuan kerja dan mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang tinggi (Nuraeni, 2023). Kompetensi 
ini bertujuan untuk mengaktifkan kualitas kinerja pegawai agar bersemangat dan dapat 
mencapai hasil yang diinginkan perusahaan. (Nuraeni et al., 2022) 

Selain kompetensi, kinerja pemeriksa BPK belum optimal diduga dipengaruhi juga oleh 
integritas. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Djalil (2016), menunjukkan 
bahwa integritas berhubungan signifikan dengan kinerja auditor (Fauzi et al., 2023). 
Penelitian lain Bouhawia (2015), menunjukkan bahwa integritas mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kualitas audit dan merupakan elemen penting dalam pencegahan 
kecurangan (fraud). 

Selanjutnya, faktor yang diduga mempengaruhi kinerja pemeriksa adalah komitmen 
organisasi. Steers (1975) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja adalah komitmen organisasi. Tanpa komitmen yang kuat, pegawai akan 
merasa kesulitan dalam pencapain tujuan organisasi. Semakin tinggi komitmen pegawai 
terhadap organisasi, semakin rendah kemungkinan terjadinya kecurangan dan semakin tinggi 
tingkat pencegahan kecurangan yang dilakukan dalam organisasi. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas, maka perlu dikaji dan teliti agar 
tujuan dalam pembahasannya dapat lebih jelas. Untuk itu penulis merumuskan beberapa hal 
yang akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
kompetensi terhadap komitmen organisasi, bagaimana pengaruh integritas terhadap 
komitmen organisasi, bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja pemeriksa, 
bagaimana pengaruh integritas terhadap kinerja pemeriksa, bagaimana pengaruh komitmen 
organisasi terhadap kinerja pemeriksa, bagaimana pengaruh komitmen organisasi sebagai 
variabel intervening antara kompetensi terhadap kinerja pemeriksa dan bagaimana pengaruh 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening antara integritas terhadap kinerja 
pemeriksa. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh auditor/ pemeriksa  pada Auditorat I.B Badan Pemeriksa Keuangan sebanyak 41 
pemeriksa. Pada Penelitian ini data yang digunakan adalah sebanyak 41 sampel dengan 
teknik sensus atau sampling total. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model/Measurement Model) 
Validitas Konvergen (Convergent Validity)  

Validitas Konvergen dilihat dari nilai loading factor lebih besar 0,7 tetapi jika 0,5-0,6 
masih dapat diterima (Haryono, 2017:405) dan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih 
besar 0,5. Nilai loading factor masing-masing indikator terhadap variabel latennya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Nilai Loading Factor 

Variabel Pernyataan Outer 
Loading 

Loading 
Factor 

Keterangan 

 
 

1 0.950 0.6 Valid 
2 0.629 0.6 Valid 
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      Kompetensi 3 0.913 0.6 Valid 
4 0.946 0.6 Valid 

 
     
    
 
    Integritas 

1 0.761 0.6 Valid 
2 0.742 0.6 Valid 
3 0.624 0.6 Valid 
4 0.797 0.6 Valid 
6 0.802 0.6 Valid 
7 0.848 0.6 Valid 
8 0.830 0.6 Valid 

 
Komitmen 
Organisasi 

1 0.715 0.6 Valid 
5 0.761 0.6 Valid 
7 0.663 0.6 Valid 
8 0.793 0.6 Valid 
9 0.669 0.6 Valid 

 
 

Kinerja 
Pemeriksa 

1 0.700 0.6 Valid 
2 0.773 0.6 Valid 
3 0.785 0.6 Valid 
4 0.741 0.6 Valid 
5 0.750 0.6 Valid 
6 0.869 0.6 Valid 
7 0.685 0.6 Valid 
8 0.896 0.6 Valid 
9 0.748 0.6 Valid 
10 0.795 0.6 Valid 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa nilai loading factor lebih besar dari 0,6, 

hal ini menunjukkan bahwa semua indikator tersebut dinyatakan valid atau tepat atau baik 
secara validitas konvergen. Berikut gambar hasil pengujian model pengukuran hasil output 
SmartPLS. 

 

 
Gambar 1. Rancangan Model Struktural 

 
Pada gambar 1 berdasarkan kriteria validitas dilihat dari nilai loading factor dengan 

nilai loading factor < 0,6 harus dikeluarkan dari model (dihapuskan) dari analisis. Pada 
penelitian ini yang tidak memenuhi kriteria validitas dan harus didrop dari diagram penelitian 
selanjutnya adalah Y2, Y3, Y4, Y6, Y10, X2.5, seperti terlihat pada gambar 2 
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Gambar 2. Full Model Setelah Dikalkulasikan 

 
Pada gambar 2 dapat dilihat seluruh data loading factor memiliki nilai lebih dari 0,6 

sehingga dapat memenuhi validitas. 
 

Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan mengukur indikator berdasarkan cross loading dengan variabel 

latennya. Suatu instrumen dikatakan memenuhi pengujian validitas diskriminan apabila 
memiliki Average Variance Extracted (AVE) diatas 0.5. Hasil pengujian validitas 
diskriminan disajikan dalam tabel berikut: 
 

           Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Diskriminatif 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Kompetensi 0.757 
Integritas 0.601 

Komitmen Organisasi 0.521 
Kinerja Pemeriksa 0.603 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel kompetensi, integritas, komitmen 

organisasi dan kinerja pemeriksa menghasilkan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang 
lebih besar dari 0.5 Dengan demikian indikator dinyatakan valid atau tepat atau memiliki 
validitas diskrimisatif yang baik. 

 
Uji Reliabilitas 

Perhitungan yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah 
cronbach alpha dan composite reliability. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila 
composite reliability bernilai lebih besar dari 0.7 dan cronbach alpha bernilai lebih besar dari 
0.6 maka konstruk tersebut dinyatakan reliabel.  

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 
Kompetensi 0.888 0,924 

Integritas 0.889 0,913 
Komitmen Organisasi 0.769 0,844 

Kinerja Pemeriksa 0.927 0,938 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite Reliability 

(CR) masing-masing konstruk telah menunjukkan nilai lebih besar dari 0,7 sehingga 
memenuhi syarat reliabel berdasarkan kriteria reliabilitas. 

  
Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model) 
Pengujian R-Square (R²) 

Pengukuran untuk mengevaluasi tingkat ketepatan model dan tingkat variasi 
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian secara 
keseluruhan.  
 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Model (Inner Model) 
Variabel R Square 

Komitmen Organisasi 0,536 
Kinerja Pemeriksa 0,610 

 
Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai R-square Kinerja Pemeriksa sebesar 0,610 atau 

61,0%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Kinerja Pemeriksa mampu dijelaskan atau 
dikontribusi oleh Kompetensi, Integritas dan komitmen organisasi sebesar 61,0%, sedangkan 
sisanya sebesar 39,0% merupakan kontribusi dari faktor lain yaitu kepemimpinan yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan nilai R-square Komitmen Organisasi sebesar 0,536 
atau 53,6%. Hal ini menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi mampu dijelaskan atau 
dikontribusi oleh Kompetensi dan Integritas sebesar 53,6% sedangkan sisanya sebesar 46,4% 
merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh secara langsung 
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 
apabila nilai Orginal Sampel positif dan nilai t-statistik > nilai t-tabel (1,96), dengan p values 
< level of significance (alpha = 5% atau 0,05) maka dinyatakan adanya pengaruh positif dan 
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian hipotesis dapat 
diketahui melalui tabel berikut: 
 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Original 
Sample T Statistics P Values 

Path Coefficients (Pengaruh Langsung) 
H1 Kompetensi → Komitmen Organisasi 0,595 5,237 0,000 
H2 Integritas → Komitmen Organisasi 0,238 2,569 0,010 
H3 Kompetensi → Kinerja Pemeriksa 0,200 1,304 0,192 
H4 Integritas → Kinerja Pemeriksa 0,091 0,859 0,390 
H5 Komitmen Organisasi → Kinerja Pemeriksa 0,576 4,940 0,000 

Path Coefficients (Pengaruh Tidak Langsung) 

H6 Kompetensi → Komitmen Organisasi → 
Kinerja Pemeriksa 0,342 3,419 0,001 

H7 Integritas → Komitmen Organisasi → 
Kinerja Pemeriksa 0,137 2,196 0,028 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 5, maka dapat dijelaskan bahwa 
1. Hasil uji hipotesis kompetensi terhadap komitmen organisasi menghasilkan nilai Original 

Sample positif sebesar 0.595 dengan nilai t-statistik (5.237) > nilai t-tabel (1,96), dan p 
values (0,000) < level of significance (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis satu (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
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2. Hasil uji hipotesis integritas terhadap komitmen organisasi menghasilkan nilai original 
sample positif sebesar 0,238 dengan nilai t-statistik (2,569) > nilai t-tabel (1,96), dan p 
values (0,010) < level of significance (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dua (H2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Integritas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

3. Hasil uji hipotesis kompetensi terhadap kinerja pemeriksa menghasilkan nilai original 
sample positif sebesar 0,200 dengan nilai t-statistik (1,304) < nilai t-tabel (1,96), dan p 
values (0,192) > level of significance (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis tiga (H3) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap Kinerja Pemeriksa. 

4. Hasil uji hipotesis integritas terhadap kinerja pemeriksa menghasilkan nilai Original 
Sample positif sebesar 0,091 dengan nilai t-statistik (0,859)  nilai t-tabel (1,96), dan p 
values (0,390) >  level of significance (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis empat (H4) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Integritas berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap Kinerja Pemeriksa. 

5. Hasil uji hipotesis komitmen organisasi terhadap kinerja pemeriksa menghasilkan nilai 
Original Sample positif sebesar 0,576 dengan nilai t-statistik (4,940) > nilai t-tabel 
(1,96), dan p values (0,000) < level of significance (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis lima (H5) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa. 

6. Hasil uji hipotesis kompetensi terhadap kinerja pemeriksa melalui komitmen organisasi 
menghasilkan nilai original sample positif sebesar 0,342 dengan nilai t-statistik (3,419) > 
nilai t-tabel (1,96), dan p values (0,001) < level of significance (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis enam (H6) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa melalui 
komitmen organisasi. Jadi interpretasi hasil penelitian ini adalah bahwa komitmen 
organisasi memediasi antara kompetensi terhadap kinerja pemeriksa. 

7. Hasil uji hipotesis integritas terhadap kinerja pemeriksa melalui komitmen organisasi 
menghasilkan nilai Original Sample positif sebesar 0,137 dengan nilai t-statistik (2,196) 
> nilai t-tabel (1,96), dan p values (0,028) < level of significance (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis tujuh (H7) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa integritas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa melalui komitmen 
organisasi. Jadi interpretasi hasil penelitian ini adalah bahwa komitmen organisasi 
memediasi antara integritas terhadap kinerja pemeriksa. 

 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dari nilai original sample 
positif sebesar 0.595 dengan nilai t-statistik (5.237) > nilai t-tabel (1,96), dan p values (0,000) 
< level of significance (0,05). 

Hal ini karena peningkatan kompetensi yang dicerminkan oleh pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan keterampilan pemeriksa dalam melaksanakan tugasnya cenderung 
meningkatkan komitmen organisasi. Pemeriksa yang merasakan adanya dukungan terhadap 
pengembangan kompetensi memiliki kecendurungan untuk lebih berkomitmen kepada 
organisasi dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Irma (2018), 
Anggraeni (2020), Pertiwi, dkk (2020), dan Nolla, dkk (2021) yang menyatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi. 
 
Pengaruh Integritas Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dari nilai original sample positif 
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sebesar 0,238 dengan nilai t-statistik (2,569) > nilai t-tabel (1,96), dan p values (0,010) < 
level of significance (0,05). 

 
Hal ini terjadi karena integritas mendorong terbentuknya lingkungan kerja yang adil, 

transparan, dan saling menghormati sehingga meningkatkan kepuasan dan keterikatan 
emosional pegawai, yang akan memperkuat komitmen organisasi. Implementasi praktik-
praktik yang mendukung integritas dapat membawa dampak positif yang signifikan terhadap 
komitmen dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan penelitian. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rakhmanto, dkk (2021), dan Tamba, dkk (2024) yang 
menyatakan bahwa integritas berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi. 
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pemeriksa 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kompetensi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemeriksa. Hal ini dibuktikan dari nilai original 
sample positif sebesar 0,200 dengan nilai t-statistik (1,304) < nilai t-tabel (1,96), dan p values 
(0,192) > level of significance (0,05). sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis empat 
(H4) ditolak, atau tidak ada bukti yang cukup dalam sampel penelitian untuk menyatakan 
bahwa kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemeriksa pada tingkat 
signifikansi 5%. 

Hal ini terjadi karena kurangnya pendidikan dan pelatihan bagi pemeriksa. Tanpa 
pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan, kompetensi yang dimiliki pemeriksa 
menjadi tidak relevan dengan perkembangan teknologi.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Alimuddin (2017) dan Pariesti, dkk (2021) yang 
menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Namun 
sebaliknya, tidak sesuai dengan penelitian Luthan, et al (2019) dan Anggraeni, dkk (2020) 
yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor/pegawai.  
 
Pengaruh Integritas Terhadap Kinerja Pemeriksa 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa integritas tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja pemeriksa. Hal ini dibuktikan dari nilai Original Sample 
positif sebesar 0,091 dengan nilai t-statistik (0,859) > nilai t-tabel (1,96), dan p values (0,390) 
> level of significance (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis empat (H4) 
ditolak, atau tidak ada bukti yang cukup dalam sampel penelitian untuk menyatakan bahwa 
integritas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemeriksa pada tingkat signifikansi 
5%.  

Hal ini terjadi karena kurangnya pelatihan atau kebijakan yang mendukung integritas 
mempengaruhi kinerja pegawai yang telah memiliki keterampilan dan kompetensi yang baik. 
Pemeriksa mungkin akan merasa frustrasi jika mereka melihat ketidakjujuran atau kurangnya 
integritas dalam organisasi, sehingga dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja mereka, 
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ayem, dkk (2018) dan Riduan, dkk (2019) yang menyatakan bahwa integritas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pemeriksa 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa. Hal ini dibuktikan dari nilai Original 
Sample positif sebesar 0,576 dengan nilai t-statistik (4,940) > nilai t-tabel (1,96), dan p 
values (0,000) < level of significance (0,05). 

Hal ini terjadi karena pemeriksa dengan komitmen yang tinggi cenderung lebih 
termotivasi untuk bekerja dengan baik karena mereka merasa terikat dengan tujuan dan nilai-
nilai organisasi. Motivasi yang lebih tinggi biasanya berkontribusi pada peningkatan kinerja, 
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karena pemeriksa lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas mereka. Selain itu, 
pemeriksa yang berkomitmen cenderung lebih bersedia bekerja sama dan saling membantu 
dalam tim pemeriksa sehingga kolaborasi yang baik antar anggota tim pemeriksa 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pemeriksaan. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Putra, dkk (2020), Syafrizal, dkk (2022), dan Amir et al (2023) yang 
menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pemeriksa dengan Mediasi Komitmen 
Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa melalui komitmen organisasi atau komitmen 
organisasi memediasi antara kompetensi terhadap kinerja pemeriksa. Hal ini dibuktikan dari 
nilai original sample positif sebesar 0,342 dengan nilai t-statistik (3,419) > nilai t-tabel (1,96), 
dan p values (0,001) < level of significance (0,05). 

Hal ini terjadi karena pemeriksa yang mempunyai kompetensi yang tinggi mampu 
melaksanakan tugas pemeriksaan dengan efisien dan efektif sehingga mencapai kinerja yang 
diharapkan. Kompetensi tidak hanya secara langsung meningkatkan kinerja, tetapi juga 
melalui komitmen organisasi. Pemeriksa yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi 
mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja keras dan mencapai hasil terbaik. Mereka 
cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar dan akan berusaha untuk 
memenuhi harapan organisasi. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Anggraeni, dkk (2020) dan Nolla, dkk (2021), 
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai pemediasi pengaruh antara kompetensi 
terhadap kinerja. Namun sebaliknya, \tidak sesuai dengan penelitian Pertiwi, dkk (2020) yang 
menyatakan komitmen organisasi tidak memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
auditor. 
 
Pengaruh Integritas Terhadap Kinerja Pemeriksa dengan Mediasi Komitmen 
Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemeriksa melalui komitmen organisasi atau komitmen organisasi 
memediasi antara integritas terhadap kinerja pemeriksa. Hal ini dibuktikan dari nilai original 
sample positif sebesar 0,137 dengan nilai t-statistik (2,196) > nilai t-tabel (1,96), dan p values 
(0,028) < level of significance (0,05). 

Hal ini karena pemeriksa dengan integritas yang tinggi cenderung melakukan 
pekerjaannya dengan lebih teliti dan akurat, lebih dapat dipercaya oleh rekan kerja dan 
atasan. Pemeriksa yang memiliki integritas akan mempunyai reputasi yang baik, yang dapat 
meningkatkan motivasi dan produktivitas dan menghindari kesalahan dan tindakan tidak etis 
yang dapat merugikan organisasi. Pemeriksa dengan integritas tinggi biasanya lebih 
berkomitmen terhadap organisasi karena mereka merasa lebih terikat secara moral dan etis. 

Integritas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pemeriksa, dan 
komitmen organisasi dapat memediasi hubungan ini. Dengan memperkuat integritas dan 
meningkatkan komitmen organisasi, organisasi dapat meningkatkan kinerja pemeriksa. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Rakhmanto, dkk (2021), dan Tamba, dkk (2024) yang 
menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai pemediasi pengaruh antara integritas 
terhadap kinerja 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Integritas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi. Kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
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kinerja pemeriksa. Integritas berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pemeriksa. 
Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa. 
Komitmen organisasi terbukti memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pemeriksa. 
Komitmen organisasi terbukti memediasi pengaruh integritas terhadap kinerja pemeriksa.  
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